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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  Aqmal Zubair 
NIM :  60200109020 
Jurusan  : Teknik Informatika 
Judul Skripsi  : Sisitem Peringatan Dini Untuk Keamanan Rumah 
Berbasis Mikrokontroler Pada Kompleks Perumahan 
Pembimbing I : Drs. Kamaruddin Tone., M.M. 
Pembimbing II : Mega Orina Fitri, S.T., M.T. 
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong manusia untuk 
berusaha mengatasi segala permasalahan yang timbul di sekitarnya serta 
meringankan pekerjaan yang ada. Salah satu teknologi yang berkembang saat ini 
adalah mikrokontroler. Dengan memanfaatkan mikrokontroler ini dapat 
diciptakan suatu alat secerdas komputer tetapi dengan biaya yang relatif lebih 
murah dari pada komputer. Seiring dengan berkembangnya mikrokontroler, maka 
saat ini mikrokontroler banyak diaplikasikan pada instrument – instrument yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari – hari. Salah satunya digunakan pada 
perancangan Sistem Peringatan untuk keamanan rumah. Tugas Akhir ini berjudul 
”Sistem Peringatan Dini untuk Keamanan Rumah Berbasis Mikrokontroler Pada 
Kompleks Perumahan”. Di dalam perancangan alat ini, digunakan beberapa 
rangkaian yaitu rangkaian mikrokontroller Atmega8535, Push Button, Sirine dan 
LCD. Hasil dari perancangan alat ini yaitu sirine akan berbunyi untuk 
memberikan tanda bahwa ada bahaya yang terjadi pada salah salah satu rumah 
yang telah menekan push button yang ada di setiap rumah dan kemudian akan 
menampilkan rumah yang memerlukan bantuan tersebut ke LCD yang ada 
terpasang ditengah kompleks dan untuk mematikan sirine yang sedang berbunyi 
dengan menekan push button kembali rumah yang sebelumnya menekan atau 
dengan menekan push button yang ada pada pos petugas keamanan. Adapun 
fungsi dari alat ini adalah dapat membantu penghuni rumah yang sedang panik 
dalam memanggil bantuan ke masyarakat dan petugas keamanan sehingga dapat 
memanfaatkan waktu lebih efektif dan efisien. 
 
Kata kunci : Sistem Peringatan, Mikrokontroler, ATmega 8535, Push Button, 
LCD, Sirine 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Teknologi membuat segala sesuatu yang kita lakukan menjadi lebih mudah. 
Manusia selalu berusaha untuk menciptakan sesuatu yang dapat mempermudah 
aktivitasnya. Hal inilah yang mendorong perkembangan teknologi yang telah 
banyak menghasilkan alat sebagai piranti untuk mempermudah kegiatan manusia 
bahkan menggantikan peran manusia untuk beberapa fungsi tertentu. 
 Teknologi memegang peran penting di era modernisasi seperti pada saat ini, 
dimana teknologi telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi saat ini telah merambah ke segala 
aspek kehidupan sehingga saat ini seolah kita dimanjakan oleh adanya alat-alat 
yang dapat memberikan kemudahan. Dengan tingginya angka kriminalitas 
khususnya  pencurian dan perampokan yang terjadi pada khususnya kompleks 
perumahan saat ini maka sistem peringatan dini untuk keamanan menjadi 
kebutuhan yang mutlak untuk diterapkan, untuk itu dibutuhkan suatu perangkat 
sistem yang dapat menjaga. Sehingga diharapkan dengan pengaplikasian sistem 
peringatan dini untuk keamanan tersebut maka dapat memberikan rasa aman dan 
nyaman untuk penghuni di dalamnya, selain hal tersebut tentunya dengan aplikasi 
sistem dapat menekan angka kriminalitas yang terjadi di masyarakat.  
Mengenai status kemuliaan rumah (hurmah al-bayt) sebenarnya tidak ditarik 
dari sejumlah hukum, sebagaimana kasus pemisahan antara pria dan wanita dalam
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kehidupan Islam, juga tidak dinukil dari satu riwayat maupun aktivitas sejumlah 
Sahabat dan kaum Muslim yang lain, dengan seluruh rinciannya. Namun, 
kemuliaan (kehormatan) rumah ini merupakan hukum obyek tertentu, yang 
dinyatakan oleh Al-Quran dengan dalil yang qath’i. Karena itu kemuliaan 
(kehormatan) rumah bagi pemiliknya ini merupakan hukum yang qath’i, baik dari 
aspek sumber maupun maknanya. 
Allah SWT berfirman: 
 
                                
              
Terjemahan : 
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. (Q.S. An-Nur  (24) : 27) 
(Departemen Agama, 2008). 
 
Allah SWT melanjutkan : 
 
                                       
              
Terjemahannya : 
 
Jika kamu tidak menemui seorangpun di dalamnya, Maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali 
(saja)lah, Maka hendaklah kamu kembali. itu bersih bagimu dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. An-Nur  (24) : 28) (Departemen 
Agama, 2008). 
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Kedua nas tersebut merupakan dalil yang qath’i dari aspek sumbernya, karena 
diambil dari al-Quran juga dari segi maknanya yang dengan tegas menyatakan 
kemulian (kehormatan) rumah bagi pemiliknya. Karena itu, rumah tidak boleh 
dimasuki kecuali dengan izin pemiliknya, baik rumah tersebut berpenghuni maupun 
tanpa penghuni. Jadi, kemuliaan (kehormatan) rumah tersebut ditegaskan melalui 
larangan memasukinya kecuali dengan izin. 
Dengan demikian, siapa saja yang memasuki rumah seseorang tanpa seizin 
penghuni atau pemiliknya bahwa dia sesungguhnya telah menodai kehormatan 
rumah tersebut dan tentu bisa dinyatakan telah melakukan keharaman. Karena ada 
larangan menodai kehormatan rumah yang dinyatakan dengan tegas oleh dalil, baik 
dari aspek sumber maupun maknanya. Maka dari itu status hukum ini harus 
dijalankan dan siapa saja yang mengingkari hukum ini maka dia bisa dinyatakan 
kafir. 
Inilah status hukum tentang kehormatan rumah. Ini merupakan hukum syariah 
untuk rumah dan bukan untuk bangunannya. Hukum untuk rumah dari aspek rumah 
itu sendiri bukan karena berpenghuni atau tidak. Karena status hukum tersebut 
berkaitan dengan rumah dan kemuliaannya. Menodai kehormatan (kemuliaan) 
rumah itu identik dengan memasuki rumah tanpa izin. Dengan begitu, menjaga 
kehormatan (kemuliaan) rumah berarti tidak memasuki rumah kecuali dengan izin. 
Salah satu tujuan agama islam adalah mewujudkan ketenangan masyarakat dan 
mewujudkan hak-hak individu dan sangan dijunjung dalam islam. Oleh karena itu 
maka ayat tersebut ini adalah karena Islam berkehendak masyarakatnya dalam 
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keadaan harmoni dan sentosa hidup yang akhirnya melahirkan kehalusan budi 
pekerti umat Islam serta ketinggian maruah mereka. 
"Menurut sebuah Hadis yang dirawikan oleh Abu Daud, dengan sanadnya, 
bahwa Nabi bila datang ke rumah suatu kaum, tidaklah dia langsung saja 
menghadapi pintu dari sebelah hadapan, tetapi beliau datang dari pekarangan 
sebelah kanan, atau sebelah kiri , lalu mengucapkan: "Assalamu'alaikum, 
Assalamu'alaikum." Makanya beliau tidak langsung dari hadapan, adalah karena 
pada masa itu pintu-pintu muka belum memakai kain lelansir (gordiyn) buat 
menutup keadaan yang ada di dalamnya". (Sumber : Abdul, 2007) 
Keamanan adalah tuntutan yang penting dan berharga. Keamanan adalah 
ketenangan seseorang, keluarga dan manusia untuk hidup dengan kehidupan yang 
bahagia di dunia yang mereka tidak takut akan ancaman teraniayanya agama 
mereka, jiwa-jiwa mereka, kehormatan mereka dan harta-harta mereka. Bahkan 
keamanan adalah asas semua kehidupan yang berperikemanusiaan. Dan Allah telah 
menganugerahkan keamanan atas hamba-hamba-Nya.  
Bardasarkan alasan tersebut, maka penyusun mencoba merancang suatu Sistem 
Peringatan Dini yang ditempatkan pada kompleks perumahan modern. Sistem ini 
yaitu berupa tombol (push button / saklar tekan) yang apabila ditekan maka akan 
memberikan informasi / indikasi bahaya maupun memerlukan pertolongan melalui 
sirine dan tampilan LCD ( Liquid crystal display ) bahwa rumah yang menekan 
tombol memerlukan bantuan. Jadi tombol emergency digunakan untuk 
menanggulangi adanya keadaan darurat atau permintaan bantuan. Sistem 
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Peringatan Dini yang menggunakan mikrokontroller Atmega 8535 sebagai 
pengolah datanya yang terhubung ke sirine dan tampilan LCD sebagai output data. 
Mikrokontroler Atmega 8535 digunakan sebagai pusat kontrol dalam sistem. 
Mikrokontroler adalah suatu sistem komputer yang dirancang untuk keperluan 
pengontrolan sistem. Mikrokontroler dilengkapi dengan CPU (Central Processing 
Unit), memori dan perangkat perantara lainnya sehingga sering disebut 
mikrokomputer serpih tunggal. Tidak seperti sistem komputer, yang mampu 
menangani berbagai macam program aplikasi (misalnya pengolahan kata, 
pengolahan angka, dan lain sebagainya) mikrokontroler hanya bisa digunakan 
untuk suatu aplikasi tertentu saja (hanya satu program saja yang bisa disimpan). 
 Dengan adanya rancangan ini diharapkan  nantinya dapat membantu penghuni 
rumah yang sedang panik dalam memanggil bantuan ke masyarakat dan petugas 
keamanan sehingga dapat memanfaatkan waktu lebih efektif dan efisien. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya, maka permasalahan 
dapat dirumuskan adalah Bagaimana merancang Sistem Peringatan Dini untuk 
Keamanan Rumah Berbasis Mikrokontroler pada Kompleks Perumahan ? 
C. Batasan Masalah  
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka pembahasan 
penulisan ini dibatasi pada ruang lingkup pembahasan sebagai berikut: 
1. Sistem ini menggunakan Mikrokontroler Atmega 8535 sebagai pengolahan 
datanya. 
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2. Sistem ini menggunakan push button yang harus ditekan untuk memberikan 
sinyal ke sirine dan LCD 
3. Sistem ini membunyikan sirine yang terletak di tengah-tengah kompleks 
perumahan dan menampilkan rumah yang menekan push button ke LCD. 
4. Sistem ini membunyikan sirine untuk memberikan peringatan bahwa terjadi 
bahaya di sekitar kompleks perumahan dan menampilkan ke LCD rumah yang 
sedang berbahaya. 
5. Untuk mematikan sirine yang sedang bunyi dengan menekan push button 
kembali atau push button yang ada di pos petugas keamanan. 
6. Jangkauan bunyi sirine yang akan digunakan pada kompleks perumahan yaitu 
± 400 m. 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem peringatan dini 
untuk keamanan rumah pada kompleks perumahan berbasis Mikrokontroller 
Atmega 8535. 
2. Manfaat 
Adapun manfaat yang diambil dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis,  
Sebagai penerapan dan pengembangan ilmu yang telah diperoleh di bangku 
perkuliahan dan menambah pengetahuan serta wawasan bagi penulis, selain itu 
juga bahan referensi tentang perancangan suatu sistem berbasis Mikrokontroler 
ATMega 8535. 
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b. Manfaat Praktis 
Diharapkan dapat memberi kemudahan bagi  penghuni rumah yang sedang 
panik dalam memanggil bantuan ke masyarakat dan petugas keamanan 
sehingga dapat memanfaatkan waktu lebih efektif dan efisien. 
E. Pengertian Judul 
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan atau memaknai judul skripsi 
ini, maka terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian judul sebagai berikut : 
a. Sistem adalah himpunan dari unsur-unsur yang saling berkaitan sehingga 
membentuk suatu kesatuan yang utuh dan terpadu. Sistem juga merupakan 
kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu 
wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya seperti 
negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain 
seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara 
dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada di 
negara tersebut. (Haryadi, 2009:24) 
b. Peringatan itu memang hanya ditujukan kepada orang yang mau mengikuti isi 
peringatan yang disampaikan. Peringatan adalah pemberitahuan tentang 
sesuatu yang harus diingat. Apabila sesuatu itu harus diingat maka sesuatu itu 
pasti berkaitan dengan keselamatan manusia. (Ahmad Chodjim, 2008 : 107) 
c. Keamanan adalah keadaan bebas dari bahaya. Istilah ini bisa digunakan 
dengan hubungan kepada kejahatan, segala bentuk kecelakaan, dan lain-lain. 
Keamanan merupakan topik yang luas termasuk keamananan nasional terhadap 
serangan teroris, keamanan komputer terhadap hacker, kemanan rumah 
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terhadap maling dan penyelusup lainnya, keamanan finansial terhadap 
kehancuran ekonomi dan banyak situasi berhubungan lainnya.            
(Wikipedia : 2013) 
d. Rumah adalah sebagai tempat tinggal yang dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan rohani manusi, rumah harus berfungsi sebagai tempat yang 
memberikan perasaan aman dan tenteram bagi seluruh keluarga. Dengan 
demikian seluruh anggota keluarga merasa kerasan berkumpul dan hidup 
bersama, belajar saling menghargai, dan masing-masing dapat 
mengembangkan sifat dan kepribadian yang sehat. Dalam pengertian rumah 
sebagai susunan ruang kediaman yang tertutup/terpisah dari pengaruh langsung 
lingkungan luar, rumah harus dapat menjauhkan manusia dari gangguan 
kesehatan yang disebabkan epidemi penyakit menular. Selain itu, rumah juga 
harus dapat memberikan cukup perlindungan terhadap gangguan keamanan 
karena kejahatan atau kerusuhan, misalnya pencurian atau perampokan. 
(Gunawan, 2009 : 5) 
e. Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer yang dibangun pada sebuah 
keping (chip) tunggal. Jadi, hanya dengan sebuah keping IC saja dapat dibuat 
sebuah sistem komputer yang dapat dipergunakan untuk mengontrol alat.   
(Ibnu Malik dan Mohammad Unggul Juwana, 2009 : 3 ). 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
Untuk memperjelas mengenai sistem yang akan dibangun berikut ini akan 
dijelaskan beberapa hal pokok, sebagai berikut : 
1. Gambaran secara umum Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah sebuah alat pengendali (kontroler) berukuran mikro atau 
sangat kecil yang dikemas dalam bentuk chip yang dapat dijumpai dalam hampir 
seluruh alat elektronik yang kompleks. Sebuah mikrokontroler pada dasarnya 
bekerja seperti sebuah microprocessor pada komputer. Keduanya memiliki sebuah 
CPU yang menjalankan instruksi program, melakukan logika dasar dan 
pemindahan data. Namun agar dapat digunakan, sebuah mikroprocessor 
memerlukan tambahan komponen, seperti memori untuk menyimpan program dan 
data, juga interface input-output untuk berhubungan dengan dunia lua. Sebuah 
mikrokontroler telah memiliki memori dan interface input output didalamnya, 
bahkan beberapa mikrokontroler memiliki unit ADC (Analog To Digital Converter) 
yang dapat menerima masukan sinyal analog secara langsung. Karena berukuran 
kecil, murah, dan menyerap daya yang rendah, mikrokontroler merupakan alat 
kontrol yang paling tepat untuk ditanamkan pada berbagai peralatan. ( Dian 
Artanto, 2009 : 6 ) 
Mikrokontroler AVR merupakan pengontrol utama standar industri dan riset 
saat ini, hal ini dikarenakan berbagai kelebihan yang dimilikinya dibandingkan
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microprocessor yaitu murah, dukungan software dan dokumentasi yang memadai 
serta memerlukan komponen pendukung yang sangat sedikit. Salah satu tipe 
mikrokontroler AVR untuk aplikasi standar yang memiliki fitur memuaskan ialah 
Atmega 16 dan Atmega 8535. ( Widodo Budiharto, 2008 : 1 ) 
Pemrograman mikrokontroler merupakan dasar dari pengontrolan kerja robot. 
Orientasi dan penerapan mikrokontroler adalah untuk mngendalikan suatu sistem 
berdasarkan informasi input yang diterima, lalu diproses oleh mikrokontroler dan 
dilakukan aksi pada bagian output sesuai program yang telah ditentukan 
sebelumnya. ( Widodo B dan Paulus Andi Nalwan, 2009 : 9 ) 
Mikrokontroler disusun oleh beberapa komponen, yaitu CPU (Central 
Processing Unit), ROM (Read-Only Memory) RAM (Read–Acces Memory), dan I/O 
(Input/Output). Keempat komponen ini secara bersama-sama membentuk sistem 
komputer dasar. Beberapa mikrokontroler memiliki tambahan komponen lain, 
misalnya ADC (Analog to Digital Converter), Timer/Counter, dan lain-lain (Malik 
& Juwana, 2009 : 1). 
Di dalam sebuah mikrokontroler terdapat suatu memori yang berfungsi untuk 
menyimpan data atau program. Ada beberapa jenis memori, di antaranya adalah 
RAM dan ROM. Ada beberapa tingkatan memori diantaranya adalah register 
internal, memori utama, dan memori massal. Register internal adalah memori di 
dalam ALU. Waktu akses register sangat cepat, umumnya kurang dari 100 ns. 
Memori utama adalah memori yang ada pada suatu sistem. Waktu aksesnya lebih 
lambat dibandingkan register internal, yaitu antara 200 sampai 1000 ns. Memori 
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massal dipakai untuk penyimpanan berkapasitas tinggi, biasanya berbentuk disket, 
pita magnetik, atau kaset. ( Suhata, 2008 : 8 )  
Mikrokontroler dapat berfungsi sebagai pengontrol utama dalam sistem 
elektronika dijital, dapat mengisikan program ke dalam flash memory dari 
mikrokontroler tersebut. Jadi dengan hanya 1 chip saja, kita dapat membuat suatu 
sistem elektronika canggih karena semua fitur (memori, ADC, komunikasi serial, 
ROM, timer dan lain-lain) sudah ada di dalam mikrokontroler tersebut. (Budiharto, 
2010 : 293) 
2. Mikrokontroler Atmega 8535 
Mikrokontroler AVR merupakan pengontrol utama standar industri dan riset 
saat ini. Hal ini dikarenakan berbagai kelebihan yang dimilikinya dibandingkan 
mikroprosesor, antara lain murah, dukungan software dan dokumentasi yang 
memadai, dan memerlukan komponen pendukung yang sangat sedikit. Salah satu 
tipe mikrokontroler AVR untuk aplikasi standar yang memiliki fitur memuaskan 
ialah ATmega8535/ ATmega16/ ATmega32 dan ATmega128. (Budiharto, 2011 :1). 
Mikrokontroler jenis MCS memiliki kecepatan frekuensi kerja 1/12 kali 
frekuensi osilator yang digunakan sedangkan pada kecepatan frekuensi kerja AVR 
sama dengan kecepatan frekuensi kerja osilator yang digunakan. Jadi apabila 
menggunakan frekuensi osilator yang sama, maka AVR mempunyai kecepatan 
kerja 12 kali lebih cepat dibandingkan dengan MCS (Setiawan, 2011). 
Mikrokontroler sebagai suatu terobosan teknologi mikrokontoler dan 
mikrokomputer, hadir memenuhi kebutuhan pasar (market need) dan teknologi 
baru. Sebagai teknologi baru yaitu teknologi semikonduktor dengan kandungan 
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transistor yang lebih banyak namun hanya membutuhkan ruang kecil serta dapat 
diproduksi secara massal (dalam jumlah banyak) sehingga harga menjadi lebih 
murah (dibandingkan mikroprosesor). Sebagai kebutuhan pasar, mikrokontroler 
hadir untuk memenuhi selera industri dan para konsumen akan kebutuhan dan 
keinginan alat-alat bantu dan mainan yang lebih canggih. 
Ilustrasi yang mungkin bisa memberikan gambaran yang jelas dalam 
penggunaan mikrokontroler adalah aplikasi mesin tiket dalam arena permainan 
yang saat ini terkenal di Indonesia. Jika kita sudah selesai bermain, maka akan 
diberikan suatu nilai, nilai inilah yang menentukan berapa jumlah tiket yang bisa 
diperoleh dan jika dikumpulkan dapat ditukar dengan berbagai macam hadiah. 
Sistem tiket ini ditangani dengan mikrokontroler, karena tidak mungkin 
menggunakan komputer PC yang harus dipasang di samping (atau di belakang) 
mesin permainan yang bersangkutan. 
Selain sistem tiket, kita juga dapat menjumpai aplikasi mikrokontroler dalam 
bidang pengukuran jarak jauh atau yang dikenal dengan sistem telemetri. Misalnya 
pengukuran disuatu tempat yang membahayakan manusia, maka akan lebih nyaman 
jika dipasang suatu sistem pengukuran yang bisa mengirimkan data lewat pemancar 
dan diterima oleh stasiun pengamatan dari jarak yang cukup aman dari sumbernya. 
Sistem pengukuran jarak jauh ini jelas membutuhkan suatu sistem akusisi data 
sekaligus sistem pengiriman data secara serial (melalui pemancar), yang semuanya 
itu bisa diperoleh dari mikrokontroler yang digunakan.  
Tidak seperti sistem komputer, yang mampu menangani berbagai macam 
program aplikasi (misalnya pengolah kata, pengolah angka dan lain sebagainya), 
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mikrokontroler hanya bisa digunakan untuk satu aplikasi tertentu saja. Perbedaan 
lainnya terletak pada perbandingan RAM dan ROM-nya. Pada sistem komputer 
perbandingan RAM dan ROM-nya besar, artinya program-program pengguna 
disimpan dalam ruang RAM yang relatif besar, sedangkan rutin-rutin antarmuka 
perangkat keras disimpan dalam ruang ROM yang kecil. Sedangkan pada 
mikrokontroler, perbandingan ROM dan RAM-nya yang besar artinya program 
control disimpan dalam ROM (bisa Masked ROM atau Flash PEROM) yang 
ukurannya relatif lebih besar, sedangkan RAM digunakan sebagai tempat 
penyimpanan sementara, termasuk register-register yang digunakan pada 
mikrokontroler yang bersangkutan. 
Mikrokontroler ATMega8535 merupakan salah satu keluarga dari MCS-51 
keluaran Atmel. Jenis mikrokontroler ini pada prinsipnya dapat digunakan untuk 
mengolah data per bit ataupun 8 bit secara bersamaan. Pada prinsipnya program 
pada mikrokontroler dijalankan bertahap, jadi pada program itu sendiri terdapat 
beberapa set instruksi dan tiap instriksi itu dijalankan secara bertahap atau 
berurutan. 
 
  
 
 
Gambar II.1 : Blok Perkembangan Mikrokontroler ATMEL MCS (Setiawan, 2011) 
ATMEL
MCS AVR 
AT89Cx AT89Sx ATtiny ATMega AT86RFx AT86RFx
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Fitur ATmega8535 yang merupakan produksi ATMEL yang berjenis AVR 
adalah sebagai berikut: (Setiawan, 2011). 
Mikrokontroler AVR standar memiliki arsitektur 8 bit, dimana semua instruksi 
dikemas dalam kode 16 bit dan sebagian besar intruksi dieksekusi dalam satu siklus 
clock. Berbeda dengan instruksi MCS51 yang membutuhkan 12 siklus clock, 
karena kedua jenis mikrokontroler tersebut memiliki arsitektur yang berbeda. 
AVR berteknologi RISC (Reduced Instruction Set Computing), sedangkan seri 
MCS51 berteknologi CISC (Compleks Intruction Set Computing). AVR dapat 
dikelompokkan menjadi empat kelas yaitu keluarga ATtiny, keluarga AT90Sxx, 
keluarga ATmega, dan AT86RFxx. Pada dasarnya yang membedakan masing-
masing kelas adalah memori, perangkat tambahan, dan fungsinya. 
Tabel II.1 Perbandingan Spesifikasi dan Fitur keluarga AVR (Budiharto, 2011 : 1) 
 
 
 
 
Keterangan:  
1. Flash adalah suatu jenis Read Only Memory yang biasanya diisi dengan 
program hasil perencanaan, yang harus dijalankan oleh mikrokontroler. 
2. RAM (Random Acces Memory) merupakan memori yang membantu CPU 
untuk penyimpanan data sementara dan pengolahan data ketika program 
sedang running. 
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3. EEPROM (Electrically Erasable Programmable Read Only Memory) 
adalah memori untuk penyimpanan data secara permanen oleh program 
yang sedang running. 
4. Port I/O adalah kaki untuk jalur keluar atau masuk sinyal sebagai hasil 
keluaran ataupun masukan bagi program. 
5. Timer adalah modul dalam hardware yang bekerja untuk menghitung 
waktu/pulsa. 
6. UART (Universal Asynchronous Receive Transmit) adalah jalur 
komunikasi data khusus secara serial asynchronous. 
7. PWM (Pulse Width Modulation) adalah fasilitas untuk membuat modulasi 
pulsa. 
8. ADC (Analog to Digital Converter) adalah fasilitas untuk dapat menerima 
sinyal analog dalam batas / ruang lingkup tertentu untuk kemudian 
dikonversi menjadi suatu nilai digital dalam range tertentu. 
9. SPI (Serial Peripheral Interface) adalah jalur komunikasi data khusus 
secara serial secara serial synchronous. 
10.  ISP (In System Programming) adalah kemampuan khusus mikrokontroler 
untuk dapat diprogram langsung dalam sistem rangkaiannya dengan 
membutuhkan jumlah pin yang minimal. 
Arsitektur ATmega8535  
1. Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C dan Port D.  
2. ADC (Analog to Digital Converter) 10 bit sebanyak 8 Channel. 
3. Tiga buah timer / counter dengan kemampuan pembandingan. 
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4. CPU yang terdiri dari 32 buah register. 
5. Watchdog Timer dengan osilator internal.  
6. SRAM sebanyak 512 byte. 
7. Memori Flash sebesar 8 kb dengan kemampuan Read While Write. 
8. Unit interupsi  internal dan eksternal.  
9. Port antarmuka SPI (Serial Peripheral Interface).  
10. EEPROM on board sebanyak 512 byte yang dapat diprogram saat operasi. 
11. Antarmuka komparator analog. 
12. Port USART (Universal Shynchronous Ashynchronous Receiver 
Transmitter) untuk komunikasi serial. 
Konfigurasi pin ATmega8535 
1. VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai pin masukan catudaya.  
2. GND merupakan pin Ground.  
3. Port A (PA0...PA7) merupakan pin I/O dan pin masukan ADC.  
4. Port B (PB0...PB7) merupakan pin I/O dan pin yang mempunyai fungsi 
khusus yaitu Timer/Counter, komparator Analog dan SPI.  
5. Port C (PC0...PC7) merupakan Port I/O dan pin yang mempunyai fungsi 
khusus, yaitu komparator analog dan Timer Oscillator.  
6. Port D (PD0...PD1) merupakan Port I/O dan pin fungsi khusus yaitu 
komparator analog dan interrupt eksternal serta komunikasi serial.  
7. RESET merupakan pin yang digunakan untuk mereset mikrokontroler.  
8. XTAL1 dan XTAL2 merupakan pin masukan clock eksternal.  
9. AVCC merupakan pin masukan untuk suplai tegangan ADC.  
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10. AREF merupakan pin masukan tegangan referensi untuk ADC. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.2 : Konfigurasi Pin Mikrokontroler ATMega8535 (Budiharto & Togu Jefri : 2007:54) 
 
Fitur ATmega8535 
1. Sistem processor 8 bit berbasis RISC dengan kecepatan maksimal 16 
MHz.  
2. Ukuran memory flash 8KB, SRAM sebesar 512 byte, EEPROM sebesar 
512  byte.  
3. ADC internal dengan resolusi 10 bit sebanyak 8 channel.  
4. Port komunikasi serial USART dengan kecepatan maksimal 2.5 Mbps  
5. Mode Sleep untuk penghematan penggunaan daya listrik. 
3. Push button 
Switch Push button adalah saklar tekan yang berfungsi untuk menghubungkan 
atau memisahkan bagian – bagian dari suatu instalasi listrik satu sama lain (suatu 
sistem saklar tekan push button terdiri dari saklar tekan start. Stop reset dan saklar 
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tekan untuk emergency. Push button memiliki kontak NC (normally close) dan NO 
(normally open). 
 
 
Gambar II.3: Macam – macam Push button  
 
Prinsip kerja Push button adalah apabila dalam keadaan normal tidak ditekan 
maka kontak tidak berubah, apabila ditekan maka kontak NC akan berfungsi 
sebagai stop (memberhentikan) dan kontak NO akan berfungsi sebagai start 
(menjalankan) biasanya digunakan pada sistem pengontrolan motor – motor induksi 
untuk menjalankan mematikan motor pada industri – industri. Push button 
dibedakan menjadi beberapa tipe, yaitu: 
a. Tipe Normally Open (NO)  
Tombol ini disebut juga dengan tombol start karena kontak akan menutup bila 
ditekan dan kembali terbuka bila dilepaskan. Bila tombol ditekan maka kontak 
bergerak akan menyentuh kontak tetap sehingga arus listrik akan mengalir. 
 
 
 
 
Gambar II.4 : Push button tipe NO  
 
b. Tipe Normally Close (NC) 
Tombol ini disebut juga dengan tombol stop karena kontak akan membuka bila 
ditekan dan kembali tertutup bila dilepaskan. Kontak bergerak akan lepas dari 
kontak tetap sehingga arus listrik akan terputus. 
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Gambar II.5: Push button tipe NC  
 
c. Tipe NC dan NO 
Tipe ini kontak memiliki 4 buah terminal baut, sehingga bila tombol tidak 
ditekan maka sepasang kontak akan NC dan kontak lain akan NO, bila tombol 
ditekan maka kontak tertutup akan membuka dan kontak yang membuka akan 
tertutup. 
 
 
 
 
Gambar II.6 : Push button tipe NO dan NC  
 
4. Sirine 
Sirine adalah alat untuk membuat suara  ribut. Sirine berfungsi untuk 
memperingati masyarakat akan bahaya suatu bencana alam  dan digunakan untuk 
kendaraan layanan darurat seperti ambulan , polisi , dan pemadam kebakaran . 
Bentuk sirine yang paling modern adalah sirine serangan udara, sirine tornado , 
sirine tsunami  dan sirine untuk kendaraan layanan darurat. Untuk sirine pemadam 
kebakaran biasanya juga digunakan sebagai sirine tornado dan penjagaan terhadap 
masyarakat. suara dari sirine dahulu kala diproduksi dibawah air  karena 
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dihubungkan dengan Siren  dari mitologi Yunani . Kini sirine digunakan untuk 
penjagaan terhadap masyarakat dan peringatan serangan udara . Sirine secara 
umum ada dua jenis yaitu Pneumatik dan Elektronik. 
Sirine pneumatik terdiri dari cakram berlubang yang berputar-putar (cakram 
sirine atau rotor). Cara kerja sirine jenis ini adalah udara yang masuk kedalam 
melalui lubang yang ada kemudian bergerak keluar melalui saluran yang ada 
(stator). Bersamaan dengan itu lubang pada cakram yang berputar mencegah dan 
membiarkan udara mengalir. Hal tersebut menghasilkan sebuah aliran udara yang 
mampat dan tipis yang kemudian menghasilkan suara. Sirine seperti ini 
mengonsumsi banyak energi. 
Sirine elektronik menggabungkan sirkuit osilator, modulator, dan amplifier 
untuk mengatur suara yang ingin dimunculkan (contoh : suara raungan, suara 
menyalak, suara menusuk, suara tinggi-rendah, suara selidik, dan suara manual). 
suara sirine ini kemudian dikeluarkan melalui speaker eksternal. 
Sirine biasanya diletakkan menjulang di tempat yang tinggi di ujung atas atap 
atau di sisi samping pos pemadam kebakaran, di atas struktur bangunan tinggi 
seperti menara air, ditempatkan menjulang dekat gedung pemerintahan, di tempat-
tempat strategis di lingkungan masyarakat, atau ditempatkan secara sporadis di 
lingkungan masyarakat agar suara peringatan bisa tercakupi untuk semua area. 
Kebanyakan sirine hanya memiliki satu jenis nada atau suara. Melihat cara kerja 
sirine secara umum, secara mekanis sirine digerakkan oleh sebuah motor elektrik 
dengan rotor terpasang pada shaft. Beberapa Sirine versi terbaru secara elektronik 
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digerakkan oleh sirine, walau begitu versi sirine seperti ini bukanlah versi yang 
umumnya ada. Sirine memiliki banyak tipe, beberapa contoh tipe sirine yang umum 
di Amerika Serikat diantaranya adalah tipe Federal Signal Model 7, Model 2, 
Model 5, 3T22, Thunderbolt 1003, STH10, STL-10, The ACA Banshee,dan 
Screamer and the Sterling (sekarang Sentry) sirine Model M. 
Di Indonesia , Sirine banyak digunakan untuk mobil-mobil layanan darurat 
seperti ambulan, kendaraan jenazah, kendaraan petugas penegak hukum tertentu, 
kendaraan petugas pengawal kepala negara atau pemerintahan asing yang menjadi 
tamu negara, kendaraan polisi, dan kendaraan palang merah. Selain itu di Indonesia 
sirine juga digunakan sebagai peringatan bencana yaitu untuk peringatan dini 
tsunami, bukan ancaman bahaya angin tornado seperti di Amerika Serikat. 
Beberapa contoh daerah provinsi pesisir rawan tsunami yang telah dipasangkan 
sirine untuk peringatan dini tsunami adalah di pesisir pantai  Nanggroe Aceh 
Darussalam , Sumatera Barat , Bengkulu , dan Bali . Sirine peringatan dini tsunami 
ini memiliki radius suara 2 hingga 3 kilometer  dan seluruhnya ini dioperasikan 
oleh Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG ). 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.7 : Sirine http://id.wikipedia.org/wiki/Sirine 
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5. LCD 
LCD merupakan singkatan dari Liquid Crystal Display. LCD merupakan alat 
atau komponen yang digunakan untuk menampilkan berbagai hal secara visual. 
Dalam perancangan suatu sistem dengan menggunakan mikrokontroler,  LCD 
(Liquid Crystal Display) dapat berfungsi untuk menampilkan suatu nilai hasil 
sensor, menampilkan teks, atau menampilkan menu pada aplikasi mikrokontroler. 
Ada banyak jenis LCD, namun yang secara umum yang digunakan dalam dunia 
robotika atau mikrokontroler dapat dikelompokan dalam dua jenis yaitu, character 
LCD dan graphical LCD. Salah satu yang dibahas adalah jenis LCD yang lebih 
sederhana yaitu character LCD. 
 
 
 
 
Gambar II.8 : LCD (Liquid Cristal Display) 
Sumber : http://sky-institute.blogspot.com/2012/08/menghubungkan-dan-menggunakan-lcd.html 
 
Hitachi HD44780 adalah salah satu seri character LCD yang umum digunakan 
dalam dunia mikrokontroler. LCD ini mampu menampilkan karakter dalam ukuran 
2 baris yang masing-masing baris terdiri dari 16 kolom. Kegunaan LCD banyak 
sekali dalam perancangan suatu sistem dengan menggunakan mikrokontroler. LCD 
(Liquid Crystal Display) dapat berfungsi untuk menampilkan suatu nilai hasil 
sensor, menampilkan teks, atau menampilkan menu pada aplikasi mikrokontroler. 
Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang berfungsi 
sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD (Liquid 
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Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan 
teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi 
memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau 
mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi 
sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik. 
LCD adalah lapisan dari campuran organik antara lapisan kaca bening dengan 
elektroda transparan indium oksida dalam bentuk tampilan seven-segment dan 
lapisan elektroda pada kaca belakang. Ketika elektroda diaktifkan dengan medan 
listrik (tegangan), molekul organik yang panjang dan silindris menyesuaikan diri 
dengan elektroda dari segmen. Lapisan sandwich memiliki polarizer cahaya 
vertikal depan dan polarizer cahaya horisontal belakang yang diikuti dengan lapisan 
reflektor. Cahaya yang dipantulkan tidak dapat melewati molekul-molekul yang 
telah menyesuaikan diri dan segmen yang diaktifkan terlihat menjadi gelap dan 
membentuk karakter data yang ingin ditampilkan. 
Pengendali / Kontroler LCD (Liquid Cristal Display) Dalam modul LCD 
(Liquid Cristal Display) terdapat microcontroller yang berfungsi sebagai 
pengendali tampilan karakter LCD (Liquid Cristal Display). Microntroller pada 
suatu LCD (Liquid Cristal Display) dilengkapi dengan memori dan register. 
Memori yang digunakan microcontroler internal LCD adalah :  
a. DDRAM 
DDRAM (Display Data Random Access Memory) merupakan memori tempat 
karakter yang akan ditampilkan berada.  
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b. CGRAM 
CGRAM (Character Generator Random Access Memory) merupakan memori 
untuk menggambarkan pola sebuah karakter dimana bentuk dari karakter dapat 
diubah-ubah sesuai dengan keinginan.  
c. CGROM 
CGROM (Character Generator Read Only Memory) merupakan memori untuk 
menggambarkan pola sebuah karakter dimana pola tersebut merupakan karakter 
dasar yang sudah ditentukan secara permanen oleh pabrikan pembuat LCD (Liquid 
Cristal Display) tersebut sehingga pengguna tinggal mangambilnya sesuai alamat 
memorinya dan tidak dapat merubah karakter dasar yang ada dalam CGROM.  
Register kontrol yang terdapat dalam suatu LCD diantaranya adalah : 
a. Register perintah 
Register perintah yaitu register yang berisi perintah-perintah dari 
mikrokontroler ke panel LCD (Liquid Cristal Display) pada saat proses penulisan 
data atau tempat status dari panel LCD (Liquid Cristal Display) dapat dibaca pada 
saat pembacaan data. 
b. Register data 
Register data yaitu register untuk menuliskan atau membaca data dari atau 
keDDRAM. Penulisan data pada register akan menempatkan data tersebut 
keDDRAM sesuai dengan alamat yang telah diatur sebelumnya.  
Pin, kaki atau jalur input dan kontrol dalam suatu LCD (Liquid Cristal 
Display) diantaranya adalah :  
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a. Pin data 
Pin data adalah jalur untuk memberikan data karakter yang ingin ditampilkan 
menggunakan LCD (Liquid Cristal Display) dapat dihubungkan dengan bus data 
dari rangkaian lain seperti mikrokontroler dengan lebar data 8 bit.  
b. Pin RS 
Pin RS (Register Select) berfungsi sebagai indikator atau yang menentukan 
jenis data yang masuk, apakah data atau perintah. Logika low menunjukan yang 
masuk adalah perintah, sedangkan logika high menunjukan data.  
c. Pin R/W 
Pin R/W (Read Write) berfungsi sebagai instruksi pada modul jika low tulis 
data, sedangkan high baca data.  
d. Pin E 
Pin E (Enable) digunakan untuk memegang data baik masuk atau keluar.  
e. Pin VLCD 
Pin VLCD berfungsi mengatur kecerahan tampilan (kontras) dimana pin ini 
dihubungkan dengan trimpot 5 Kohm, jika tidak digunakan dihubungkan ke 
ground, sedangkan tegangan catu daya ke LCD sebesar 5 Volt. 
B. Kajian Pustaka 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dian Anggraini (2011) dengan judul 
“Aplikasi Mikrokontroler Atmega16 Sebagai Pengontrol Sistem Emergensi Dan 
Lampu Jalan Yang Dilengkapi Dengan Sensor Cahaya (Ldr) Pada Miniatur 
Kompleks Perumahan Modern”. Penelitian tersebut tujuannya langsung memberi 
peringatan bahwa ada bahaya ke pos petugas keamanan. 
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Berbeda dengan penelitian di sebelumnya, penelitian ini  dibuat untuk  
nantinya dapat memberikan peringatan dini untuk membantu penghuni rumah yang 
sedang panik dalam memanggil bantuan ke masyarakat dan petugas keamanan 
karena dengan menekan push button yang ada di setiap rumah masing-masing 
sehingga membunyikan sirine dan menampilkan pada LCD, rumah yang menekan 
push button tersebut sehingga dapat memanfaatkan waktu lebih efektif dan efisien. 
Sistem ini dirancang berbasis pada mikrokontroler. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri merupakan suatu penelitian yang dilakukan 
dengan metode penelitian eksperimental. 
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian yang akan digunakan adalah Library Research dan Field 
Research. 
1. Library Research atau penelitian kepustakaan yaitu cara mengumpulkan data 
yang terdapat dalam buku-buku literatur, peraturan perundang-undangan, 
majalah, surat kabar, hasil seminar dan sumber lain yang terkait dengan 
masalah yang diambil. 
2. Field Research atau penelitian lapangan yaitu mengumpulkan data dengan 
melakukan penelitian secara langsung di tempat penelitian untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan. Dalam hal ini, metode yang digunakan yaitu observasi 
(observation) dan wawancara (interview). Metode observasi merupakan 
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan keterangan 
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek pengamatan.      
( Djaali dan Pudji Muljono, 2009 : 16 ). Metode Observasi ini dilakukan 
dengan mengamati dan mempelajari obyek tempat sampah tentang bagaimana 
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perancangan rangkaian komponen-komponen elektro pada tempat sampah 
otomatis tersebut.. Sedangkan metode wawancara atau interview adalah suatu 
bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi (Nasution, 2008 : 113). Sedangkan metode wawancara 
atau interview adalah metode yang memungkinkan pewawancara untuk 
bertanya kepada responden dengan harapan memperoleh informasi mengenai 
fenomena-fenomena yang ingin diteliti. ( Turner, 2008 : 83 ). 
C. Alat dan Bahan Penelitian 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua komponen penting yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software). Perangkat keras adalah komponen yang digunakan dalam penelitian 
yang sifatnya bisa dilihat dan diraba secara langsung atau berbentuk nyata, yang 
berfungsi untuk mendukung perancangan sistem. Sedangkan perangkat lunak 
adalah sekumpulan data elektronik yang disimpan dan diatur oleh komputer yang 
sifatnya tidak tampak secara fisik dan tidak berwujud benda namun bisa untuk 
dioperasikan. Adapun perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan adalah  
1. Perangkat Keras 
a. PC/Laptop 
b. Mikrokontroller AVR ATMega8535 
c. Push button 
d. Sirine 
e. Lcd 
f. Dan beberapa komponen pendukung lainnya. 
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Selain perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini juga dibutuhkan 
perangkat lunak, antara lain : 
2. Perangkat Lunak 
a. Sistem Operasi Microsoft Windows XP / 7 
Merupakan program induk yang ada di setiap komputer. 
b. Code Vision AVR 
Digunakan untuk membuat kode program mikrokontroler AVR. 
D. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berfungsi 
sesuai fungsinya dan dapat menghasilkan keluaran sebagaimana yang diharapkan. 
Dalam penelitian ini teknik pengujian yang digunakan adalah Black box testing 
yang berfokus pada fungsional sistem. 
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BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM 
A. Diagram Rancangan Sistem 
 
 
 
 
 
Gambar IV.1. Diagram Rancangan Sistem 
Diagram sistem pada gambar 4.1 terdiri dari beberapa bagian penjelasannya : 
1. Push button berfungsi sebagai masukan dari sistem yang memberikan sinyal ke 
LCD dan Sirine sebagai output. 
2. Mikrokontroler ATMega 8535 berfungsi sebagai pengolah data sekaligus 
menyimpan data-data biner yang diperlukan untuk mengendalikan matriks 
LCD sebagai output data dan juga sirine. 
3. Sirine berfungsi untuk memberi informasi bahwa ada bahaya yang ditimbulkan 
oleh salah satu rumah yang menekan push button yang terpasang disetiap 
rumah. 
4. LCD berfungsi untuk menampilkan informasi rumah yang telah menekan push 
button bahwa sedang terjadi bahaya. 
 
 
 
 
Push 
Button 
LCD Mikro 
kontroller 
ATMega 
8535 Sirine 
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B. Perancangan Perangkat Keras 
1. Rangkaian Input Push button 
Pada rangkaian sistem alat ini befungsi sebagai pemberi sinyal masukan pada 
rangkaian listrik, ketika / selama bagian knop-nya ditekan maka alat ini akan 
bekerja sehingga kontak-kontaknya akan terhubung untuk jenis normally open dan 
akan terlepas untuk jenis normally close, dan sebaliknya ketika knop-nya dilepas 
kembali maka kebalikan dari sebelumnya, untuk membuktikannya pada 
terminalnya bisa digunakan alat ukur tester / ohm meter, pada umumnya pemakaian 
terminal jenis NO digunakan untuk menghidupkan rangkaian dan terminal jenis NC 
digunakan untuk mematikan rangkaian, namun semuanya tergantung dari 
kebutuhan mesin, seperti pada gambar IV.2 berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.2 : Rangkain Skematik Push button 
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2. Rangkaian Pengolah Input dan Output 
Mikrokontroller sebagai pengolah input dan output sekaligus digunakan 
sebagai unit penyimpanan program. Mikrokontroller AVR Atmega8535 ini 
memiliki 4 buah Port yang dapat difungsikan sebagai Port-Port alternatif, sehingga 
perangkat-perangkat yang dikendalikan dapat langsung dihubungkan dengan Port-
Port tersebut. Sistem minimum (sismin) mikrokontroler adalah rangkaian 
elektronik minimum yang diperlukan untuk beroperasinya IC Mikrokontroler. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.3 : Rangkaian Sistem Minimum Mikrokontroler Atmega 8538 
Sismin ini kemudian bisa dihubungkan dengan rangkaian lain untuk 
menjalankan fungsi tertentu. 
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3. Rangkaian Output 
a. Rangkaian LCD 
Untuk hubungan ke mikrokontroler, dalam hal ini kita menggunakan 
Mikrokontroler ATmega8535, kita bisa menggunakan semua PORT baik PORT A, 
PORTB, PORTC maupun PORTD. Tapi kali ini LCD dihubungkan ke PORT.B, 
seperti pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.4 : Rangkaian skematik  LCD 2x16 
LCD berfungsi menampilkan suatu nilai hasil sensor, menampilkan teks, atau 
menampilkan menu pada aplikasi mikrokontroller. LCD yang digunakan adalah 
jenis LCD M1632. LCD M1632 merupakan modul LCD dengan tampilan  16 × 2 
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baris dengan konsumsi daya rendah. Modul tersebut dilengkapi dengan 
mikrokontroller yang didesain khusus untuk mengendalikan LCD. 
 
 
Gambar IV.5 : Pin LCD 
Tabel IV.1: Deskripsi pin LCD 
 
 
 
 
 
 
 
LCD (Liquid Criystal Display) secara jenis, ada 2 macam LCD yaitu LCD 
karakter dan LCD Grafik. LCD karakter, adalah LCD yang tampilannya terbatas 
pada tampilan karakter, khususnya karakter ASCII (seperti karakter-karakter yang 
tercetak pada keyboard komputer). Sedangkan LCD grafik adalah LCD yang 
tampilannya tidak terbatas, bahkan dapat menampilkan foto. LCD grafik inilah 
yang terus berkembang seperti layar LCD yang biasa dilihat di notebook/ laptop. 
Pada sistem peringatan dini untuk keamanan rumah pada kompleks perumahan 
LCD yang digunakan adalah LCD karakter dimana jenis LCD 16 × 2 ini terdapat 
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16 kolom dalam 2 baris ruang karakter, yang berarti total karakter yang dapat 
dituliskan adalah 32 karakter. 
Untuk rangkaian interfacing, LCD tidak banyak memerlukan komponen 
pendukung. Hanya diperlukan satu variabel resistor untuk memberi tegangan 
kontras pada matriks LCD. Dengan menggunakan CodeVision AVR, pemrograman 
untuk menampilkan karakter atau string ke LCD sangat mudah karena didukung 
library yang telah disediakan oleh CodeVision AVR itu sendiri. 
b. Rangkaian Sirine 
Rangkaian sirine adalah rangkaian yang berfungsi mengeluarkan suara sirine. 
Rangkaian ini biasanya digunakan untuk rangkaian anti maling, yang mana akan 
mengeluarkan suara sirine saat rangkaian anti maling atau jenis alarm lain 
mendeteksi adanya maling. Rangkaian-rangkaian sirine yang saya tampilkan disini 
bersumber dari berbagai sumber internet. Dimana saya hanya menampilkan 
rangkaian yang sederhana dan mudah dibuat, serta mudah mendapatkan 
komponennya dipasaran. Berikut contoh rangkaian sirine sederhana : 
 
 
 
 
 
Gambar IV.6 : Rangkaian skematik  Sirine  
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Sama halnya dengan rangkaian LCD, pada rangkaian sirine untuk 
menghubungkan ke mikrokontroler, dalam hal ini kita menggunakan 
Mikrokontroler ATmega8535, kita bisa menggunakan semua PORT baik PORT A, 
PORTB, PORTC maupun PORTD. Tapi kali ini LCD dihubungkan ke PORT.D, 
seperti pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.7 : Rangkaian skematik  Sirine pada sistem peringatan 
4. Rangkaian Skematik Keseluruhan 
Pertama-tama aplikasi ini diberi power supplay sebagai sumber tenaga. Setelah 
itu pembacaan awal dimulai oleh LCD , Mikrokontroller akan menghasilkan 
keluaran  pada LCD sesuai program sebagai tampilan default, kemudian pembacaan 
berikutnya adalah menekan push button,  selanjutnya dilakukan pembacaan data 
oleh Mikrokontroller kemudian Mikrokontroller  menghasilkan sinyal data yang 
membuat sirine akan berbunyi dan tampilan pada LCD akan berubah. 
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Gambar IV.8 : Rangkaian skematik keseluruhan dari rancangan 
Dari rangkaian skematik di atas terlihat jelas hubungan antara Mikrokontroller 
dengan komponen-komponen lainnya  yang saling berhubungan satu sama lain 
sehingga fungsi-fungsi dari setiap input dan output dapat berjalan sesuai yang 
diinginkan. 
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C. Perancangan Perangkat Lunak 
1. Simbol Flowchart 
Flowchart atau bagan alur merupakan metode untuk menggambarkan tahap-
tahap penyelesaian masalah (prosedur) beserta aliran data dengan simbol-simbol 
standar yang mudah dipahami. Tujuan utama menggunakan flowchart adalah untuk 
menyederhanakan rangkaian proses atau prosedur untuk memudahkan pemahaman 
pengguna terhadap informasi tersebut. Untuk itu, desain sebuah flowchart harus 
ringkas, jelas, dan logis. (Soeherman, Bonnie & M. Pinontoan. 2008 : 133). 
Tabel IV.2 : Simbol dalam Flowchart 
SIMBOL NAMA FUNGSI 
 
TERMINATOR Permulaan/akhir program 
 
GARIS ALIR 
(FLOW LINE) 
Arah aliran program 
 
PREPARATION 
Proses inisialisasi/pemberian 
harga awal 
 
PROSES 
Proses perhitungan/proses 
pengolahan data 
 
INPUT/OUTPUT 
DATA 
Proses input/output data, 
parameter, informasi 
 
PREDEFINED 
PROCESS  
(SUB PROGRAM) 
Permulaan sub program/proses 
menjalankan sub program 
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DECISION 
Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 
memberikan pilihan untuk 
langkah selanjutnya 
 
ON PAGE 
CONNECTOR 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang berada pada 
satu halaman 
 
OFF PAGE 
CONNECTOR 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang berada pada 
halaman berbeda 
 
LIFELINE 
Menyatakan kehidupan suatu 
objek 
42 
 
 
 
2. Keterangan dari Flowchart diatas : 
a. Sistem akan mengecek setiap rumah yang telah dipasangkan push button 
untuk mengetahui ada atau tidak rumah yang telah menekan push button. 
b. Jika sistem mendapati rumah A1, A2, B1, B2, C1 atau C2 dalam keadaan 
aman, maka sistem akan mengirim output berupa pesan informasi keadaan 
kompleks aman pada pengguna melalui LCD. 
c. Jika sistem mendapati ada rumah yang menekan push button, maka secara 
otomatis sistem akan mengirim perintah ke mikrokontroler untuk 
membunyikan sirine dan akan  mengganti pesan di LCD bahwa rumah yang 
telah menekan push button tersebut dalam keadaaan bahaya. 
d. Apabila keadaan kompleks sudah aman, rumah yang telah menekan push 
button tersebut harus menekan kembali push button untuk mematikan sirine 
yang sedang berbunyi dan menampilkan ke LCD bahwa keadaan kompleks 
aman. 
e. Untuk mematikan push button yang sedang berbunyi bisa juga dengan 
menekan push button utama yang terletak di Pos petugas keamanan yang 
sama fungsinya dengan menekan push button di rumah yang telah menekan 
sebelumnya. 
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3. Perancangan Program Mikrokontroler 
Banyak aplikasi yang dapat digunakan sebagai editor dan compiler untuk 
mikrokontroler  AVR, pemrograman menggunakan BASCOM-AVR adalah salah 
satu dari sekian banyak Bahasa BASIC untuk pemrograman mikrokontroler, 
misalnya Bahasa Assembly, Bahasa C, dan lain-lain. Penulis menggunakan Bahasa 
BASIC BASCOM-AVR karena penggunaannya mudah dalam penulisannya, ringkas, 
cepat dimengerti bagi pemula, dan tidak kalah dengan bahasa BASIC lainnya ( 
Setiawan : 2011: 5 ). Ada beberapa program yang dapat digunakan sebagai editor 
dan compiler untuk mikrokontroler  AVR, salah satunya yaitu Code Vision AVR 
yang merupakan alat bantu pemrograman (programming tool) yang bekerja dalam 
lingkungan pengembangan perangkat lunak yang terintegrasi IDE (Integrated 
Development Environment). Seperti aplikasi lainnya Code Vision dilengkapi 
dengan source code editor, compiler, linier dan dapat memanggil Atmel AVR 
studio untuk debuggernya. Versi yang digunakan adalah versi evaluasi yang 
mempunyai kapasitas program maksimum 2 kilobyte. Untuk memulai klik menu 
Start | All Program | Code Vision AVR | Code Vision AVR C Compiler atau 
melalui desktop klik icon Code Vision. Seperti yang ditampilkan gambar IV.10 : 
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Gambar IV.10 :  Interface Code Vision 
Setelah itu, untuk membuat project baru pilih File | New | OK | Yes, seperti 
gambar IV.11 dan IV.12. 
 
Gambar IV.11 : Membuat File Project Baru 
 
Gambar IV.12 : Project Baru Menggunakan Code Vision AVR 
Maka akan tampil menu seperti gambar IV.13, kemudian pilih chip | ATMega8535. 
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Gambar IV.13 : Konfigurasi Chip 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengaturan Port A,B,C, dan D seperti 
terlihat pada gambar IV.14. 
 
Gambar IV.14 : Konfigurasi Port A,B,C,dan D  
Setelah semua tahap pengaturan mikrokontroler selesai maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan compiler program yang telah dibuat untuk di 
download ke chip mikrokontroler, seperti gambar IV.15. 
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Gambar IV.15 : Flashing (download program ke chip) 
4. Program Aplikasi Sistem Peringatan Dini untuk Keamanan  
Potongan program di bawah ini adalah untuk mengatur push button yang 
digunakan. 
interrupt [TIM0_OVF] void timer0_ovf_isr(void) 
{ 
    #asm ("wdr")                          
   if(buz==bunyi)                       
    { 
        if(i==0) buzzer=~buzzer;         
        i++;                             
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        if(i>=21)i=0;                    
    }  
    else                                 
    {                                    
        buzzer=mati;                     
        i=0;         
    };   
     
    if(kode==ok)                         
    {                                    
        if(buz==bunyi)                   
        { 
            for(x=1;x<7;x++) 
            { 
                if(a[x]==tercek)         
                {     
                    lcd_clear 
                    lcd_gotoxy(0,0);                 
                    lcd_putsf("Rumah    Bahaya");    
                    lcd_gotoxy(6,0);                 
                    if(x==1)lcd_putsf("A1");         
                    if(x==2)lcd_putsf("A2");         
                    if(x==3)lcd_putsf("B1"); 
                    if(x==4)lcd_putsf("B2"); 
                    if(x==5)lcd_putsf("C1"); 
                    if(x==6)lcd_putsf("C2"); 
                    lcd_gotoxy(0,1);                 
                    lcd_putsf("                ");     
                    break 
                }; 
            }                       
        } 
        else                     
        { 
            buz=mati;  
            a[1]=a[2]=a[3]=a[4]=a[5]=a[6]=0;          
            lcd_clear(); 
            lcd_gotoxy(0,0); 
            lcd_putsf("Keadaan Kompleks");            
            lcd_gotoxy(0,1); 
            lcd_putsf("      Aman      ");            
        }; 
        kode=0;  
    }; 
} 
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Potongan program dibawah ini adalah program inti dari sistem. 
#asm("sei") 
delay_ms(100); 
 
lcd_clear(); 
lcd_gotoxy(0,0); 
if(buz==bunyi)                             
{                                          
    for(x=1;x<7;x++)                        
    { 
        if(a[x]==tercek)break; 
    }                       
    sprintf(lcd,"Rumah %d Bahaya",x); 
    lcd_puts(lcd); 
} 
else                                        
{                                           
    buz=mati;  
    a[1]=a[2]=a[3]=a[4]=a[5]=a[6]=0; 
    lcd_putsf("Keadaan Kompleks"); 
    lcd_gotoxy(5,1); 
    lcd_putsf("Aman"); 
}; 
 
while (1) 
{    
    cek_rumah();                                 
    for(x=1;x<7;x++) 
    { 
        if(rumah[x]==dipencet)              
        {                                   
            delay_ms(10);                   
            while(rumah[x]==dipencet)       
            { 
                delay_ms(10); 
                cek_rumah(); 
            };       
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            delay_ms(10); 
            if(a[x] == tercek )                  
            {                                    
                buz=mati;                        
                lcd_gotoxy(0,1); 
                lcd_putsf("sedang ditangani");   
                delay_ms(3000);                  
                a[x]=0;                          
                kode=ok;                         
                break; 
            } 
            else if(buz== mati)                      
            { 
                buz=bunyi;                           
                a[1]=a[2]=a[3]=a[4]=a[5]=a[6]=0; 
                a[x]=tercek;                         
                kode=ok;     
                break; 
            } 
        } 
    }  
    if(satpam==dipencet && buz==bunyi)               
    {                                                
        delay_ms(10); 
        while(satpam==dipencet)delay_ms(10);  
        a[1]=a[2]=a[3]=a[4]=a[5]=a[6]=0;             
        buz=mati;                                    
        lcd_gotoxy(0,1); 
        lcd_putsf("sedang ditangani");               
        delay_ms(3000);                              
        kode=ok;     
    }  
    delay_ms(20); 
}; 
}
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BAB V 
PENGUJIAN DAN ANALISIS SISTEM 
A. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Pada penelitian ini luas miniatur kompleks perumahan yang dirangkai kurang 
lebih 60 x 60 cm, dengan beralaskan sebuah papan tripleks yang dimana diatas 
papan tersebut terdapat beberapa contoh model rumah yang setiap rumahnya 
memiliki push button serta pos petugas keamanan sebagai push button utama, 
selain itu LCD yang terpasang tepat di tengah-tengah kompleks perumahan agar 
tampilan dari LCD tersebut dapat dilihat langsung oleh seluruh penghuni kompleks 
bahwa ada salah satu rumah yang sedang dalam bahaya yang memerlukan bantuan. 
Seperti pada gambar V.1 berikut,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.1: Gambar tampak dari depan 
 
  
 
Untuk tampilan LCD, begitu sistem mulai diaktifkan maka tampilan awal yang 
ditampilkan adalah “ Keadaan Kompleks Aman” dan sirine dalam 
seperti gambar V.2 berikut :
Karena seperti yang dijelaskan pada alur kerja sistem di
bahwa sistem dari awal akan mengecek
telah dipasangkan Push button
menekan Push button. 
yang dalam bahaya dan menekan 
berbunyi dan LCD akan menampilkan seperti gambar V.3 berikut :
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V
 
 
 
 
Gambar V.2 : Gambar tampilan LCD awal 
 flowchart
. Sistem akan mengecek setiap rumah yang 
 untuk mengetahui ada atau tidak rumah yang telah 
Jadi jika dalam pengoprasiannya diketahui salah satu rumah 
push button di rumahnya, maka sirine akan 
 
 
.3 : Gambar tampilan LCD setelah push button ditekan
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keadaan diam 
 sebelumnya 
 
 
 
 
  
 
Selanjutnya sirine 
menjadi seperti pada gambar V.4 apabila rumah yang menekan 
menekan kembali push button
yang ada di pos petugas keamanan sebagai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.4 :
Setelah sirine berhenti bunyi dan tampilan LCD seperti gambar V.4 di
maka tampilan LCD akan kembali ke tampilan awal seperti pada gambar 
itu berarti bahwa keadaan kompleks sudah aman.
Untuk pemberian 
yang menyambungkan kabel langsung ke
Push seperti yang terlihat pada gambar 
 
akan berhenti berbunyi dan tampilan di LCD akan berubah 
push button
 yang ada di rumahnya atau menekan 
push button utama. 
 Gambar tampilan LCD setelah push button ditekan kembali
 
Power Supplay pada sistem ini maka dipasang sebuah 
 sumber tenaga atau listirik,
V.5 
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 tersebut 
push button 
 
 atas, 
V.2 dan 
Port 
 dan Button 
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Gambar V.5 : Gambar Power Supplay dan Button Push 
Untuk rangkaian komponennya diletakkan pada pos petugas keamanan yang 
ada pada miniatur, seperti pada gambar V. 6 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.6 : Gambar tempat rangkaian 
Untuk gambar secara keseluruhan dapat dilihat dari atas, seperti pada gambar 
V.7 berikut. 
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Gambar V.7 : Gambar miniatur tampak dari atas 
Gambar V.1 sampai gambar V.7 merupakan gambar dari miniatur dari 
kompleks perumahan atau sistem peringatan dini untuk keamanan berbasis 
mikrokontroler pada kompleks perumahan. Push button yang dipasang di setiap 
rumah berfungsi sebagai input dari sistem yang akan mengirim sinyal ke 
mikrokontroler, sedangkan LCD dan sirene yang terpasang di tengah kompleks 
perumahan berfungsi sebagai output dari sistem dimana sirine akan berbunyi dan 
LCD akan menampilkan pesan bahwa ada salah satu rumah dalam bahaya. 
B. Hasil Pengujian Sistem 
Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem untuk mengetahui apakah sistem 
dapat berfungsi secara  efektif dan dapat menghasilkan keluaran sebagaimana yang 
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Start 
Pengujian Push 
button 
Stop 
Pengujian 
Keseluruhan 
Pengujian 
Mikrokontroller 
Pengujian Sirine 
dan LCD 
diharapkan. Pengujian diawali dengan menguji komponen atau modul secara 
terpisah. Setelah itu barulah dilakukan pengujian terhadap sistem secara 
keseluruhan. Teknik pengujian sistem akan dilakukan seperti diagram ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.8 : Langkah Pengujian Sistem 
1. Pengujian Push button 
Pengujian push button  dilakukan dengan cara  menekan salah satu push button 
yang ada di setiap rumah apabila terjadi bahaya, adapun hasil pengujiannya sebagai 
berikut: 
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Tabel V.1  Tabel pengujian Push button 
Push button  
(Input) 
Sirine  
(Output) 
Tampilan LCD 
(Output) 
Rumah A1 menekan push 
button 
Sirine akan berbunyi Rumah A1 Bahaya 
Rumah A1 menekan  
kembali push button atau 
di pos petugas keamanan 
Sirine akan berhenti 
berbunyi 
“Rumah A1 Bahaya 
sedang ditangani” lalu 
berubah “Keadaan 
Kompleks Aman” 
Rumah A2 menekan push 
button 
Sirine akan berbunyi Rumah A2 Bahaya 
Rumah A2 menekan  
kembali push button atau 
di pos petugas keamanan 
Sirine akan berhenti 
berbunyi 
“Rumah A2 Bahaya 
sedang ditangani” lalu 
berubah “Keadaan 
Kompleks Aman” 
Rumah B1 menekan push 
button 
Sirine akan berbunyi Rumah B1 Bahaya 
Rumah B1 menekan  
kembali push button atau 
di pos petugas keamanan 
Sirine akan berhenti 
berbunyi 
“Rumah B1 Bahaya 
sedang ditangani” lalu 
berubah “Keadaan 
Kompleks Aman” 
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Rumah B2 menekan push 
button 
Sirine akan berbunyi Rumah B2 Bahaya 
Rumah B2 menekan  
kembali push button atau 
di pos petugas keamanan 
Sirine akan berhenti 
berbunyi 
“Rumah B2 Bahaya 
sedang ditangani” lalu 
berubah “Keadaan 
Kompleks Aman” 
Rumah C1 menekan push 
button 
Sirine akan berbunyi Rumah C1 Bahaya 
Rumah C1 menekan  
kembali push button atau 
di pos petugas keamanan 
Sirine akan berhenti 
berbunyi 
“Rumah C1 Bahaya 
sedang ditangani” lalu 
berubah “Keadaan 
Kompleks Aman” 
Rumah C2 menekan push 
button 
Sirine akan berbunyi Rumah C2 Bahaya 
Rumah C2 menekan  
kembali push button atau 
di pos petugas keamanan 
Sirine akan berhenti 
berbunyi 
“Rumah C2 Bahaya 
sedang ditangani” lalu 
berubah “Keadaan 
Kompleks Aman” 
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2. Analisa Hasil Pengujian 
Setelah melakukan pengujian terhadap miniatur sistem peringatan dini untuk 
keamanan berbasis mikrokontroler pada kompleks perumahan diperoleh bahwa 
push button yang dipasang disetiap rumah bekerja dengan baik sehingga dapat 
mengirim perintah ke mikrokontroler yang dimana berfungsi sebagai pengolahan 
data dan mengirim tugas ke sirine dan LCD sebagai output. Sehingga bunyi yang 
dikeluarkan sirine dapat cepat terdengar dan tampilan pesan pada LCD pun bekerja 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Dimana ketika salah satu rumah menekan Push button maka sirine akan 
berbunyi dan tampilan pada LCD akan berubah, jika ingin mematikan bunyi sirine 
dan mengubah kembali tampilan LCD seperti semula maka harus dengan menekan 
kembali Push button rumah yang menekan sebelumnya atau dengan menekan Push 
button yang ada pada pos petugas keamanan. 
3. Analisa Kelayakan Sistem 
Pada perancangan dan pembuatan sistem peringatan dini untuk keamanan 
berbasis mikrokontroler pada kompleks perumahan, telah dilakukan pengujian 
komponen-komponen secara terpisah dan secara keseluruhan yang memberikan 
hasil sesuai dengan yang diharapkan ataupun yang telah diprogramkan.  
Pada pembuatan sistem peringatan dini untuk keamanan berbasis 
mikrokontroler pada kompleks perumahan tidak membutuhkan biaya yang banyak, 
karena adapun alat-alat yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem ini tidak banyak 
yaitu mikrokontroler atmega8535, push button, sirine, dan LCD sebagai komponen 
utama dan beberapa komponen pendukung serta harga-harganya yang murah. Jadi 
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dengan adanya rancangan ini diharapkan  nantinya dapat membantu penghuni 
rumah pada kompleks perumahan yang sedang panik dalam memanggil bantuan ke 
masyarakat dan petugas keamanan sehingga dapat memanfaatkan waktu lebih 
efektif dan efisien. 
4. Analisa Kelemahan Sistem 
Pada sistem peringatan dini untuk keamanan berbasis mikrokontroler pada 
kompleks perumahan ini juga terdapat kelemahan, namun kelemahan tersebut 
bukanlah hal yang terlalu berarti ataupun hal serius, karena berhubungan 
penggunaan push button yang ada di setiap rumah. 
Di setiap rumah terdapat sebuah push button yang dimana push button harus 
ditekan terlebuh dahulu supaya sistem ini dapat bekerja sebagaimana mestinya. Jadi 
penghuni rumah harus bisa mengetahui dimana letak penyimpanan push button 
tersebut agar pada saat terjadi bahaya dengan segera penghuni rumah dapat 
menekan push button yang ada di rumah untuk memanggil bantuan. Hal inilah yang 
menimbulkan kelemahan pada sistem ini dimana sistem ini akan bekerja apabila 
push button belum ditekan. 
Adapun kelemahan yang lain yaitu pada penggunaan catu daya dari listrik 
PLN, perlu dipersiapkan pemberian tegangan secara manual dengan menggunakan 
Aki atau Genset untuk mengantisipasi listrik padam, sehingga komponen 
peringatan untuk keamanan ini dapat dijalankan pada saat listrik sedang padam. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian adalah sistem 
ini bekerja dengan cara pengecekkan dan menampilkan informasi secara berurutan , 
mulai dari blok A1 sampai blok C2. Selanjutnya Mikrokontroler ATMega 8535 
dapat digunakan untuk mengontrol kinerja Push button, Sirine dan LCD sehingga 
dapat bekerja dengan baik. Sistem peringatan keamanan ini bekerja dengan cara 
menekan push button yang terpasang disetiap rumah untuk memberi peringatan 
dengan cara membunyikan sirine yang ada ditengah kompleks dan menampilkan ke 
LCD rumah yang menekan push button. Untuk keseluruhan alat yang dibuat dapat 
bekerja sebagaimana fungsinya masing-masing, sehingga diharapkan dapat 
diterapkan di sistem peringatan dini untuk keamanan sungguhan.  
B. Saran 
Adapun saran untuk pengembangan penelitian adalah : 
1. Sistem peringatan untuk keamanan ini masih menggunakan kabel untuk 
menghubungkan antara komponen-komponennya, jadi diharapkan kedepannya 
pengembangan sistem ini sudah tidak menggunakan kabel sebagai 
penghubungnya. serta menggunakan Wifi, Frekuensi Radio, dan lain-lain 
sebagai penguat sinyal pengirim berita. 
2. Di harapkan kedepannya pada sistem ini tidak menggunakan LCD sebagai 
tampilan output tetapi menggunakan Televisi sebagai output. 
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3. Agar kedepannya penggunaan catu daya dari listrik PLN pada sistem 
peringatan, perlu dipersiapkan pemberian tegangan secara manual dengan 
menggunakan Aki atau Genset untuk mengantisipasi listrik padam. 
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